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ABSTRAK

HENRYANI G021181037. Analisis Kelayakan Usahatani Jagung (Zea mays L.) (Studi Kasus
di Desa Lainungan, Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidenreng Rappang). Pembimbing:
M. SALEH S. ALI dan IDRIS SUMMASE.

Jagung merupakan komoditas tanaman pangan yang memiliki peranan penting dan strategis
dalam pembangunan nasional. Permintaan jagung terus mengalami peningkatan sebagai
dampak dari berkembangnya industri peternakan, terutama peternakan ayam petelur.
Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan salah satu kabupaten yang berpotensi untuk
pengembangan komoditi jagung karena memiliki permintaan pasar lokal yang cukup tinggi
terutama pemenuhan pakan ternak ayam ras. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pendapatan dan kelayakan usahatani jagung. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif.
Analisis data yang digunakan yaitu analisis pendapatan dan kelayakan usahatani jagung.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua petani jagung di Desa Lainungan dan sampel
sebanyak 40 petani yang ditentukan dengan teknik sampel acak sederhana menggunakan
rumus slovin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan petani jagung di Desa
Lainungan sebesar Rp 13. 231.000 (Musim tanam/ha), rata-rata produksi 5.022 kg dengan
harga jual Rp 3.685/kg sehingga diperoleh penerimaan sebesar Rp 18.498.000 dan total biaya
yang digunakan sebesar Rp. 5.268.000. Usahatani jagung di Desa Lainungan dikatakan layak
berdasarkan kriteria R/C dan B/C. Nilai R/C sebesar 3,51 > 1, dengan interpretasi bahwa
usahatani jagung layak untuk diusahakan. Nilai B/C sebesar 2,51 > 1, dengan interpretasi jika
setiap petani jagung menggunakan modal usaha sebesar 1 rupiah, maka akan menghasilkan
keuntungan 2,51 rupiah.

Kata kunci: Kelayakan Usahatani, Pendapatan Usahatani, Jagung
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ABSTRACT

HENRYANI G021181037. Feasibility Analysis of Corn Farming (Zea mays L.) Case Study
In Lainungan Village, Watang Pulu District, Sidenreng Rappang Regency). Supervised by M.
SALEH S. ALI and IDRIS SUMMASE

Corn is food crop commodity that has important and strategic role in national development.
The demand for corn continues to increase as result of the development of the livestock
industry, especially laying hens. Sidenreng Rappang Regency is one of the districts that has
the potential for the development of corn commodities because it has high enough local market
demand, especially the fulfillment of purebred chicken feed. This study aims to analyze the
income and feasibility of corn farming. This research uses quantitative approach. Analysis of
the data used is the analysis of income and feasibility of corn farming. The population in this
study were all corn farmers in Lainungan Village and a sample of 40 farmers was determined
by simple random sampling technique using the slovin formula. The results showed that the
income of corn farmers in Lainungan Village was IDR 13,231,000 (planting season/ha), the
average production was 5,022 kg with a selling price of IDR 3,685/kg so that revenue was IDR
18,498,000 and the total cost used was IDR . 5,268,000. Corn farming in Lainungan Village is
said to be feasible based on the R/C and B/C criteria. The R/C value is 3.51 > 1, with the
interpretation that corn farming is feasible. The B/C value is 2.51 > 1, with the interpretation
that if each corn farmer uses business capital of 1 rupiah, it will generate profit of 2.51 rupiah.

Keywords: Feasibility Farming, , Income, Corn Farming
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I. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Indonesia sampai sekarang masih menyandarkan perekonomianya pada sektor
pertanian, karena itu pembangunan pertanian merupakan prioritas utama sejak pelita | sampai
sekarang. Pertanian dalam paradigma pembangunan berkelanjutan merupakan sistem
pembangunan yang secara menyeluruh memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya
alam serta teknologi untuk mensejahterakan masyarakat. Pembangunan pertanian dianggap
penting karena potensi sumber daya alam yang besar dan beragam dan sebagian besar
penduduk Indonesia yang menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Pembangunan
pertanian ditujukan untuk meningkatkan produksi pertanian untuk memenuhi kebutuhan
pangan dan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor pertanian, meningkatkan pendapatan
petani serta memperluas kesempatan kerja (Martauli, 2021)

Sektor pertanian berperan penting dalam menunjang perekonomian nasional dan
mengentaskan kemiskinan. Pertanian juga berperan dalam menopang perekonomian penduduk
di pedesaan dan secara perlahan mengatasi pengangguran. Pentingnya sektor pertanian bagi
pembangunan nasional karena sektor ini adalah penyedia bahan pangan bagi masyarakat.
Pangan adalah kebutuhan dasar manusia untuk mempertahankan hidup sehingga kebutuhan
dan kecukupan pangan adalah hal yang sangat penting dan mendasar (Ribut Priono et al., 2020)

Jagung merupakan komoditas tanaman pangan yang memiliki peranan penting dan
strategis dalam pembangunan nasional. Jagung termasuk dalam tanaman serealia atau biji-
bijian yang dapat hidup pada iklim tropis maupun sub-tropis. Jagung tidak hanya digunakan
sebagai bahan pangan tetapi juga digunakan sebagai bahan pakan dan industri, bahkan sudah
mulai digunakan sebagai bahan bakar alternatif (Biofuel). Permintaan akan kebutuhan jagung
hibrida kedepannya diprediksi akan terus menerus meningkat seiring dengan perkembangan
konsumen jagung dan industri pakan ternak. Permintaan jagung akan terus mengalami
peningkatan sebagai dampak dari berkembangnya industri peternakan, terutama peternakan
ayam petelur (Sadik et al., 2022).

Sulawesi Selatan merupakan salah satu penghasil jagung utama di Indonesia. Luas
panen dan produksi jagung di Sulawesi Selatan pada tahun 2018 masing-masing mencapai
420,984 Ha dan 1,531,241 Ton dengan produktivitas 6,13 t/ha. Angka produksi jagung sendiri
setiap tahunnya memiliki kecenderungan naik diiringi angka produktivitas yang juga terus
meningkat. Tingkat produksi jagung dari tahun 2014 hanya 1,490,991 Ton meningkat setiap
tahun hingga tahun 2018 yaitu 1,531,241 Ton, sedangkan produktivitas sendiri telah naik pada
tahun 2014 dengan nilai 5,67 ton/ha menjadi 6,13 ton/ha pada tahun 2018 (BPS, 2020).

Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan salah satu Kabupaten yang berpotensi untuk
pengembangan komoditi jagung karena memiliki permintaan pasar lokal yang cukup tinggi
terutama pemenuhan pakan ternak ayam ras di daerahnya. Pengembangan jagung dilaksanakan
berbasis agribisnis yaitu penyediaan sarana produksi seperti benih, pupuk dan perbaikan
budidaya serta peningkatan kelembagaan kelompok tani (Yuniarsih, 2015).



Desa Lainungan merupakan salah satu wilayah yang mayoritas penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani jagung yaitu sebanyak 402 kepala keluarga dengan luas lahan
perkebunan keseluruhan adalah 1236,74 Ha dan panen minimal 2 kali pertahun. Keadaan yang
terjadi di lapangan usahatani jagung ini memiliki prospek yang menjanjikan karena tanaman
jagung lebih mudah dalam segi perawatan, umur panen yang terbilang cepat, dan pemasaran
yang mudah terjangkau dengan adanya PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk. Unit Corn Drier.
Berdasarkan hal tersebut perlu dikaji berapakah pendapatan dari usahatani jagung serta apakah
layak diusahakan sebagai mata pencaharian masyarakat di Desa Lainungan, Kecamatan
Watang Pulu, Kabupaten Sidenreng Rappang.

1.2 Rumusan Masalah

Usahatani yang diusahakan petani di Desa Lainungan, Kecamatan Watang Pulu,
Kabupaten Sidenreng Rappang yaitu usahatani jagung. Meskipun para petani sudah terbiasa
berusahatani jagung, tetapi para petani belum mengetahui secara pasti seberapa besar
pendapatan dan kelayakan usahatani jagung setiap musimnya sehingga rumusan masalah
dalam penelitan ini yaitu berapa besar pendapatan dan tingkat kelayakan usahatani jagung (Zea
mays L.) di Desa Lainungan, Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidenreng Rappang?

1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu menganalisis pendapatan petani
jagung dan kelayakan usahatani jagung di Desa Lainungan, Kecamatan Watang Pulu,
Kabupaten Sidenreng Rappang.

1.4 Kegunaan Penelitian
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan untuk menerapkan ilmu yang telah
dipelajari di bangku kuliah serta memberikan pengalaman kepada peneliti untuk
langsung terjun ke masyarakat dan menganalisis suatu kondisi
2. Sebagai bahan informasi bagi petani dalam pengembangan usahatani jagung.
3. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi pemerintah dan instansi terkait dalam
membuat kebijakan terutama yang berkaitan dengan peningkatan pendapatan petani.

1.5 Research Gap

Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari penelitian terdahulu untuk dijadikan sebagai
perbandingan. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang sesuai dengan Analisis Kelayakan
Usahatani Jagung di Desa Lainungan, Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidenreng
Rappang adalah sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Feliks Arfid Guampe et al. (2021), dengan judul
“Analisis Pendapatan Petani Jagung Di Masa Pandemi Covid-19”. Penelitian bertujuan untuk
menganalisis pendapatan petani jagung kuning di desa Peleru Kecamatan Mori Utara,
Kabupaten Morowali Utara. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata biaya usahatani jagung sebesar Rp.
2.513.510/ Ha . Dari rata-rata luas lahan 1,1 Ha petani memperoleh produksi sebesar 2.580 Kg.
Dengan harga Rp 2.500/Kg petani memperoleh rata-rata penerimaan sebesar Rp. 6.450.000.
Rata-rata pendapatan bersih petani di desa Peleru sebesar Rp.3.936.490/musim tanam.



Penelitian yang dilakukan oleh Nabil Sadik et al., (2022) dengan judul “Analisis
Pendapatan Usahatani Jagung (Zea mays L.)” di Desa Kamumu, Kecamatan Luwuk Utara,
Kabupaten Banggai. Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat pendapatan dan kelayakan
pada usahatani jagung mengunakan dua analisis, menggunakan analisis pendapatan dan
analisis kelayakan usahatani. Hasil penelitian diperoleh penerimaan rata-rata responden dari
hasil perkalian produksi Jagung untuk satu kali musim panen sebanyak 2.430 Kg/MT dengan
harga penjualan jagung sebesar Rp. 3.200/Kg yaitu Rp. 7.774.720/MT, rata-rata Besarnya
biaya yang dikeluarkan petani jagung selama satu kali musim tanam yaitu Rp. 4.240.497/MT
yang diperoleh dari penjumlahan antara total biaya tetap Rp 102.068/MT dengan biaya variabel
Rp. 4.138.429/MT, sehingga diperoleh rata-rata pendapatan responden dari hasil selisih antara
Penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan petani selama musim tanam yaitu sebesar Rp.
3.534.223/MT, dengan nilai kelayakan diperoleh (R/C Ratio) sebesar 1,83 artinya usahatani
jagung menguntungkan serta layak.

Penelitian dari Ari Nurcahya et al., (2022) dengan Judul “Analisis Pendapatan
Usahatani Jagung Pada Lahan Kering (Studi Kasus pada Kelompok Wanita Tani Mekar Arum
Desa Tambaksari, Kecamatan Tambaksari, Kabupaten Ciamis)”. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui biaya yang dikeluarkan usahatani jagung per musim tanam, penerimaan dan
pendapatan yang diterima usahatani jagung dan kelayakan usahatani jagung per musim tanam.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Hasil penelitian menunjukan
bahwa : besarnya rata-rata biaya yang dikeluarkan usahatani jagung pada lahan kering per
hektar per musim tanam sebesar : Rp.7.196.127, rata-rata penerimaan sebesar Rp. 13.717.210.
Rata-rata pendapatan sebesar Rp. 6.521.083 dan besarnya rata-rata R/C yaitu 1,91.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Simon Matakena & Pigai (2020) dengan judul
Analisis Pendapatan Usahatani Jagung (Zea mays, L.) Di Kampung Kaliharapan Distrik
Nabire, Kabupaten Nabire. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pendapatan usahatani
jagung dan menganalisis kelayakan usahatani jagung dengan menggunakan metode sensus.
Hasi penelitian menunjukan bahwa Rata-rata pendapatan petani jagung sebesar Rp
12.366.086,96/0,52 Ha. Dimana rata-rata produksi sebanyak 3.293,48 kg dengan jumlah
penerimaan sebesar Rp. 16.467.391,17 dengan harga jual Rp.5.000/kg dan biaya pengeluaran
sebesar Rp.4.366.304,34. Jika dikonversikan dalam produktivitas usahatani jagung maka
diperoleh produksi sebanyak 6.333,62 Kg/Ha dengan pendapatan senilai Rp.23.270.361/Ha.
Hasil analisis kelayakan usahatani, menggunakan RCR diperoleh nilai sebesar 3,77,
menunjukkan bahwa usahatani jagung di Kampung Kaliharapan menguntungkan dan layak
diusahakan, nilai 3,77 juga memberi arti bahwa jika penambahan faktor produksi sebesar 1 unit
atau Rp.1,00 akan terjadi peningkatan produksi jagung sebesar 3,77 unit atau Rp 3,77.

Penelitian terakhir dilakukan oleh Vivi Suyanti et al., (2020) dengan judul “Analisis
Biaya dan Pendapatan Usahatani Jagung di Desa Labae, Kecamatan Citta, Kabupaten
Soppeng” bertujuan untuk mengetahui pendapatan usahatani jagung dan kelayakan usahanya
dalam satu kali musim tanam. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan pendapatan rata-rata usahatani dalam satu kali musim panen sebesar
Rp 7.373.697, nilai R/C ratio yaitu sebesar 2,7 yang berarti usahatani tersebut menguntungkan.



Persamaan beberapa penelitian tentang analisis kelayakan usahatani jagung yaitu
berapa pendapatan dan bagaimana kelayakan usahatani jagung. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu adalah dari segi lokasi penelitianan, metode penelitian dan
beberapa biaya variabel yang digunakan dalam menganalisis pendapatan usahatani jagung.
Walaupun terdapat beberapa penelitian yang serupa, perbedaan akan tetapi belum terdapat
penelitian mengenai “Analisis Kelayakan Usahatani Jagung (Zea mays L.)” di Kabupaten
Sidenreng Rappang khususnya di lokasi penelitian saya yaitu Desa Lainungan, Kecamatan
Watang Pulu dengan tujuan penelitian yaitu menganalisis bagaimana pendapatan usahatani
jagung dan menganalisis bagaimana kelayakan usahatani jagung. Daerah ini merupakan salah
satu sentra produksi jagung. Perbedaan selanjutnya yaitu pada metode penelitian, pendekatan
penelitian yang saya gunakan yaitu pendekatan kuantitatif sedangkan pada penelitian Feliks
Arfid Guampe dkk (2021) menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Penelitian
yang dilakukan oleh Ari Nurcahya dkk (2022) juga menggunakan metode studi kasus dan
penelitian oleh Simon Matakena dan Martina Pagai (2020) menggunakan metode sensus.
Perbedaan terakhir penelitian saya dengan penelitian terdahulu yaitu pada jenis biaya variabel
yang dimasukkan. Penelitian yang dilakukan oleh Nabil Sadik dkk (2022) hanya menghitung
biaya variabel benih, tenaga kerja dan pemasaran, tidak memasukkan biaya variabel pupuk,
pestisida dan insektisida.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jagung

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan penghasil karbohidrat terpenting di
dunia selain gandum dan padi yang berasal dari Amerika. Selain sebagai sumber karbohidrat,
jagung juga ditanam sebagai pakan ternak. Jagung merupakan tanaman semusim (annual).
Salah satu hidupnya diselesaikan dalam 80-150 hari. Pertama dari siklus merupakan tahap
pertumbuhan vegetatif dan peruh kedua untuk tahap pertumbuhan generatif. Jagung adalah
tanaman yang memiliki tingkat fotosintesis tinggi yang sangat memerlukan cahaya matahari.
Lahan yang baik untuk budidaya tanaman jagung adalah areal yang terbuka berupa sawah atau
ladang yang tidak terlindungi dari cahaya matahari. Lahan untuk penanaman jagung sebaiknya
tidak tergenang air, namun memiliki kadar air yang cukup (Mira Narfitri Yanti, 2018).

2.2 Teori Usahatani

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan
sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien untuk memperoleh keuntungan yang sangat
tinggi pada waktu tertentu. Suatu usahatani dikatakan efektif jika petani mengalokasikan
sumber daya yang mereka miliki secara baik, sedangkan di katakan efisien jika pemanfaatan
sumber daya dapat menghasilkan keluaran yang melebihi masukan (Soekartawi, 2005).

Ilmu usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang mengusahakan dan
mengkoordinir faktor-faktor produksi berupa lahan dan alam sekitarnya sebagai modal
sehingga memberikan manfaat yang sebaik-baiknya. Sebagai ilmu pengetahuan, ilmu
usahatani merupakan ilmu yang mempelajari cara petani menentukan, mengorganisasikan, dan
mengkoordinasikan pengunaan faktor-faktor produksi seefektif dan seefisien mungkin
sehingga usaha tersebut memberikan pendapatan semaksimal mungkin (Suratiyah K, 2009).

Usahatani pada dasarnya merupakan usaha untuk meningkatkan produksi pertanian
yang berkualitas dan berdaya saing. Oleh karena itu, pengembangan suatu komoditas pertanian
harus mempertimbangkan permintaan pasar, berkonsentrasi pada produk unggulan yang
berdaya saing tinggi maupun memenuhi fungsi sebagai komoditas ekonomi dan sosial, mampu
memaksimalkan sumber daya alam terutama lahan berwawasan lingkungan serta mempunyai
keterkaitan yang erat dengan sektor lain (Sari, 2016).

2.3 Teoriproduksi

Teori produksi mengambarkan keterkaitan antara faktor-faktor produksi dengan tingkat
produksi yang diciptakan. Teori produksi dapat dinyatakan dalam bentuk fungsi produksi dan
tingkat produksi yang diciptakan. Faktor-faktor produksi dikenal pula dengan istilah input dan
jumlah produksi disebut output. Dalam kaitannya dengan pertanian, produksi merupakan
esensi dari suatu perekonomian. Untuk berproduksi diperlukan sejumlah input, dimana
umumnya input yang diperlukan pada sektor pertanian adalah adanya kapital, tenaga kerja dan
teknologi. Dengan demikian terdapat hubungan antara produksi dengan input, yaitu output
maksimal yang dihasilkan dengan input tertentu atau disebut fungsi produksi. Dalam istilah
ekonomi faktor produksi kadang disebut dengan input dan perlu diketahui oleh produsen.



yaitu :

2.4
2.4.1

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dibedakan menjadi 2 kelompok

Faktor biologi, seperti lahan pertanian dengan macam dan tingkat kesuburannya, bibit,
varietas, pupuk, obat-obatan, gulma, dan sebagainya.

Faktor sosial ekonomi, seperti biaya produksi, harga, tenaga kerja, tingkat pendidikan,
tingkat pendapatan, resiko, ketidakpastian, kelembagaan, tersedianya kredit dan
sebagainya. Dalam usahatani jagung, lahan, tenaga kerja, jenis benih jagung, pupuk,
pestisida, dan pengairan tanaman, merupakan faktor penting (Habib, 2013).

Teknik Analisis Data
Biaya Produksi
Biaya produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan secara rutin selama proses

produksi usahatani berlangsung dan dinilai dalam satuan rupiah (Rp). Biaya produksi terdiri

dari :
1.

Biaya tetap (Fixed Cost)
Menurut Soekartawi (2008), biaya tetap adalah biaya yang tidak ada kaitannya dengan

jumlah barang yang diproduksi, petani harus tetap membayarnya berapapun jumlah komoditas
yang dihasilkan usahataninya. Biaya tetap (fixed cost) merupakan total rupiah yang harus
dikeluarkan walaupun tidak berproduksi, biaya tetap tidak dipengaruhi oleh setiap perubahan
kuantitas output. Biaya tetap terdiri dari :

a.

Nilai penyusutan alat, adalah besarnya korbanan ekonomis yang harus diperhitungkan
setiap tahun dari alat produksi tahan lama selama proses produksi (Rp per proses
produksi). Menurut Suratiyah (2006), rumus untuk menghitung nilai penyusutan alat
yaitu:

Nilai Pembelian — Nilai sisa

Penyusutan = -
y Umur ekonomis

Nilai pembelian adalah besaran atau jumlah yang dikeluarkan pada saat awal transaksi.
Nilai sisa adalah jumlah banyaknya aset tetap bernilai pada akhir sewa, atau pada akhir
masa manfaatnya. Umur ekonomis adalah periode waktu dimana suatu aset digunakan.
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), yaitu besarnya pengeluaran yang dikeluarkan untuk
membayar pajak atas tanah yang digunakan selama proses produksi, dihitung dalam
satuan rupiah selama satu kali proses produksi.

Bunga modal dihitung dalam satuan persen berdasarkan bunga bank yang berlaku pada
saat penelitian dan dinyatakan dalam satuan rupiah per satu kali musim tanam.

Biaya variabel (Variable Cost)

Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya

produksi dan sifatnya habis dalam satu kali proses produksi. Biaya variabel berubah-ubah
apabila luas usahanya berubah, misalnya bahan bakar untuk mesin pertanian akan meningkat
apabila mengolah lahan yang makin luas pula, hal ini berarti biaya pemupukan akan
bertambah pula. Biaya variabel merupakan biaya yang bervariasi sesuai dengan perubahan
tingkat output termasuk biaya bahan baku, gaji dan bahan bakar dan termasuk pula biaya yang
tidak tetap.



Penentuan variabel tergantung pada sifat dan waktu pengambilan keputusan biaya
variabel terdiri dari :

a.  Jumlah benih yang digunakan dihitung dalam satuan kilogram (kg) dan dinilai dalam
satuan rupiah (Rp) per hektar per musim tanam (Rp/ha/MT).

b.  Jumlah pupuk yang digunakan dihitung dalam satuan kilogram (kg) dan dinilai dalam
satuan rupiah per hektar per musim tanam (Rp/ha/MT).

c.  Jumlah pestisida yang digunakan dihitung dalam satuan kilogram (kg) dan dinilai dalam
satuan rupiah per hektar per musim tanam (Rp/ha/MT).

d. Tenaga kerja, dihitung dalam satuan Hari Kerja Pria dan satuan Hari Kerja Wanita,
dinyatakan dalam satuan rupiah selama satu kali proses produksi. Tenaga kerja terdiri
dari tenaga kerja dalam keluarga dan tenaga kerja luar keluarga.

Perhitungan total biaya diperoleh dari jumlah biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel
(variable cost) dengan rumus sebagai berikut:
TC=FC+VC
Keterangan:
TC = Biaya total (Rp/Musim Tanam)
FC = Biaya tetap (Rp/Musim Tanam)
VVC = Biaya variabel (Rp/Musim Tanam)
2.4.2 Analisis Penerimaan
Nilai uang yang diperoleh dari penjualan produk pertanian didefinisikan sebagai
penerimaan usahatani. Dalam menghitung penerimaan usahatani ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan antara lain: diperlukan cara khusus dalam menghitung produksi pertanian karena
tidak semua produk pertanian dapat dipanen dengan serentak, mengetahui frekunesi penjualan
atau produksi jual pada harga jual yang berbeda — beda dan jika penelitian menggunakan
responden petani maka diperlukan teknik wawancara yang baik untuk membantu petani
mengingat kembali produksi dan hasil penjualan yang diperoleh dalam kurun waktu tertentu.
Penerimaan usahatani merupakan hasil perkalian antara jumlah produksi dengan harga jual per
satuan dalam usahatani jagung. Pernyataan ini dapat dituliskan sebagai berikut :
TR=P.Q
Keterangan:
TR = Penerimaan usahatani (Rp/Musim Tanam)
P = Harga jual (Rp/Kg)
Q = Jumlah produksi (Kg/Musim Tanam) (Rauf et al., 2021).
2.4.3 Analisis Pendapatan
Menurut Soekartawi (2006), pendapatan usahatani merupakan selisih antara penerimaan
dengan seluruh biaya yang dikeluarkan dalam melakukan usahatani jagung. Rumus untuk
menghitung besarnya pendapatan usahatani adalah sebagai berikut:
Pb=TR-TC
Keterangan:
Pb = Pendapatan bersih usahatani (Rp/Musim Tanam)
TR = Penerimaan usahatani (Rp/Musim Tanam)
TC = Total biaya (Rp/Musim Tanam)



2.4.4 Analisis Kelayakan Usahatani

Analisis kelayakan mempunyai arti penting bagi perkembangan dunia usahatani.
Gagalnya usahatani dan bisnis rumah tangga pertanian merupakan bagian dari tidak
diterapkannya studi kelayakan dengan benar. Secara teoritis, jika setiap usahatani didahului
analisis kelayakan yang benar, maka resiko kegagalan dan kerugian dapat dikendalikan dan
diminimalkan sekecil mungkin (Subagyo, 2007).

Dalam meninjau apakah usahatani tersebut layak atau tidak layak maka dapat dilakukan
dengan melakukan analisis keseimbangan yaitu analisis R/C dan B/C. Analisis R/C (Return
Cost Ratio) adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui apakah usahatani jagung yang
dilakukan petani layak atau tidak yang merupakan perbandingan antara penerimaan dan total
biaya per usahatani. Adapun rumus untuk menghitung R/C yaitu:

RIC =TRITC
Keterangan:
R/C = Rasio penerimaan terhadap total biaya
TR = Penerimaan usahatani (Rp/Musim Tanam)
TC = Total biaya (Rp/Musim Tanam) (Wahyuni et. al, 2021).

Analisis B/C (Benefit Cost Ratio) adalah perhitungan yang digunakan untuk
memperoleh gambaran tentang perbandingan antara manfaat dengan biaya yang diperoleh
dalam usahatani jagung. Semakin besar angka pembanding dengan kriteria minimal 1, maka
kemampuan usaha untuk memberikan manfaat atas setiap rupiah pada budidaya jagung akan
semakin besar (potensial). Analisis B/C merupakan perbandingan antara pendapatan dengan
total biaya yang dikeluarkan dalam usahatani jagung yang dihitung dengan menggunakan
rumus:

BIC = PdITC
Keterangan:
B/C = Rasio pendapatan terhadap total biaya
Pd = Pendapatan Usahatani (Rp/Musim Tanam)
TC = Total Biaya (Rp/Musim Tanam).

2.5 Kerangka Pemikiran

Petani jagung adalah petani yang mengusahakan budidaya tanaman jagung mulai dari
penanaman pemeliharaan hingga pemanenan. Dalam hal ini petani bertindak sebagai juru tani
yang melaksanakan usahataninya, juga sebagai investor yang menanam modal. Petani juga
sebagai karyawan dan dapat sebagai pemimpin yang menentukan keberhasilan usahatani yang
dikelolanya. Dari adanya usahatani jagung maka dihasilkan produksi jagung. Hasil dari
produksi tersebut kemudian dijual dengan harga jual yang sudah ditetapakan sehingga
diperoleh penerimaan yang akan diterima oleh petani jagung.

Pendapatan petani dihasilkan dari seluruh penerimaan dikurang biaya produksi. Dalam
operasionalisasi usahataninya, petani akan memperoleh penerimaan dan pendapatan bersih
usahatani. Setelah diperoleh pendapatan bersih kemudian diuji apakah usahatani jagung di
Desa Lainungan, Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidenreng Rappang layak atau tidak
layak diusahakan.



Secara skematis, kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada skema berikut
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Usahatani Jagung



